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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran
abad ke-21, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Namun, pembelajaran PJOK, khususnya pada materi passing sepak
bola, masih cenderung berfokus pada aktivitas fisik dan kurang melibatkan proses
kognitif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI melalui penerapan model pembelajaran flipped classroom
berbantuan Microsoft Sway. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi refleksi awal, perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 37 siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Denpasar. Data dikumpulkan melalui observasi dan instrumen penilaian
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dari 80,10 pada Siklus | menjadi 82,12
pada Siklus Il dengan kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
model flipped classroom berbantuan Microsoft Sway efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran PJOK yang lebih aktif dan
berpusat pada siswa.

Kata Kunci: flipped classroom, Microsoft Sway, berpikir kritis, PJOK, penelitian
tindakan kelas

ABSTRACT

Critical thinking skills are essential in twenty-first century learning, including Physical
Education, Sports, and Health (PJOK). However, PJOK instruction, particularly in
soccer passing material, often emphasizes physical activity with limited cognitive
engagement. This study aimed to improve students’ critical thinking skills through the
implementation of a Microsoft Sway-assisted flipped classroom learning model. This
study employed Classroom Action Research conducted in two cycles consisting of
planning, action, observation, and reflection. The participants were 37 Grade XI IPS 2
students at SMA Negeri 6 Denpasar. Data were collected through observation and
critical thinking assessment instruments. The results showed an improvement in
students’ critical thinking skills, indicated by an increase in the mean score from 80.10
in Cycle I to 82.12 in Cycle 11, categorized as good. These findings indicate that the
Microsoft Sway-assisted flipped classroom model effectively enhances students’
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critical thinking skills by promoting active, student-centered learning in PJOK
instruction.

Keywords: flipped classroom, Microsoft Sway, critical thinking skills, physical
education, classroom action research
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat yang berperan fundamental
dalam membentuk kapasitas intelektual, sosial, dan moral individu. Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, pembelajaran tidak lagi terbatas pada penguasaan
pengetahuan, tetapi menekankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, kreativitas, kemandirian, serta pembentukan karakter. Angga & Sari (2025)
menyampaikan pembelajaran bertujuan memberikan bekal pada peserta didik
dengan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan  kreativitas yang
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat
global. Di Indonesia, tujuan pendidikan tersebut tercermin dalam kebijakan
pendidikan nasional yang bertujuan membentuk peserta didik yang kritis, kreatif,
dan bertanggung jawab serta mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan
teknologi yang cepat (Kemdikbud, 2020). Salah satu kompetensi penting yang
ditekankan adalah kemampuan berpikir kritis, yang memungkinkan siswa
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan secara
rasional dalam berbagai konteks pembelajaran.

Berpikir kritis merupakan komponen utama dalam pembelajaran bermakna
dan berkaitan erat dengan kemampuan siswa memahami konsep secara mendalam
serta menerapkannya secara efektif. Berpikir kritis mencakup disposisi dan
kemampuan seperti merumuskan masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengambil keputusan. Berfikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan
operasional mental seperti deduksi induksi, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran
(Syafitri et al., 2021). Pentingya kemampuan berfikir kritis agar pembelajaran
terlaksana dengan bermakna bagi siswa. Hasmara & Ma’arif (2023) mengemukakan
berpikir kritis adalah proses berpikir tingkat tinggi dimana siswa belajar
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajarnya sehingga

lebih berfokus kepada pemaknaan yang lebih mendalam terhadap suatu materi
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pelajaran. Keterampilan ini penting agar siswa dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Oleh karena itu,
guru dituntut untuk merancang lingkungan pembelajaran yang menstimulasi
kegiatan bertanya, penalaran, dan refleksi.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis juga perlu diintegrasikan dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK memiliki
langkah-langkah pembelajaran yang unik dalam memberikan pembelajaran nilai
ketika proses berlangsung yaitu melalui pembelajaran motilitas yang dalam proses
pembelajaran gerak tersebut akan terjadi proses peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang dilatih pada ketika siswa dihadapkan pada permasalahan
atau kegagalan pada menyelesaian tugas gerak (Pratiwi & Arifin, 2023). Pendidikan
jasmani dilaksanakan sebagai salah satu alat dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional, dengan cakupan aspek kognitif afektif psikomotor, dan fisik (Estrada et al.,
2020). Menurut Dyah Purnama Sari (2020) PJOK sering dipersepsikan hanya
berfokus pada aktivitas fisik, padahal pembelajaran PJOK yang efektif juga
melibatkan dimensi kognitif dan afektif. Siswa dituntut untuk memahami konsep
gerak, menganalisis teknik, serta mengambil keputusan taktis selama aktivitas fisik.
Dalam pembelajaran sepak bola, misalnya, siswa perlu memahami teknik passing,
mengevaluasi ketepatan gerakan, dan menentukan tindakan yang sesuai
berdasarkan situasi permainan. Dengan demikian, pembelajaran PJOK memberikan
konteks yang sangat baik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui keterlibatan fisik dan kognitif yang bermakna.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PJOK sering kali masih
menekankan pengulangan gerakan dan penyelesaian tugas dibandingkan
pemahaman kognitif dan refleksi. Pendekatan pembelajaran semacam ini
membatasi kesempatan siswa untuk menganalisis performa, mengevaluasi
kesalahan, dan mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan. Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara optimal, khususnya
pada pembelajaran berbasis keterampilan seperti passing sepak bola. Keterampilan
menendang bola menjabarkan kemampuan siswa dalam usahanya menempatkan
bola kerah sasaran dengan melibatkan gerak tubuh/anggota badan secara sengaja

untuk menghasilkan tujuan atau prestasi dengan penggunaan energi, teknik dan
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waktu yang seefisien mungkin (Munawar & Hendrawan, 2019). Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan latihan fisik
dengan keterlibatan kognitif.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak mendapat perhatian
karena kemampuannya mendorong pembelajaran aktif dan berpikir tingkat tinggi
adalah model flipped classroom. Model pembelajaran Flipped Classroom pertama kali
dikenalkan oleh J. Wesley Baker pada tahun 2000 dalam tulisannya yang berjudul
"The Classroom Flip". Konsep Flipped Classroom baru populer setelah diperkenalkan
oleh dua guru yaitu Bergmann dan Sams pada tahun 2007 yang secara spesifik
diatributkan kepada dua guru, yang mengemukakan bahwa dengan membalik
urutan belajar siswa dapat memiliki lebih banyak waktu di kelas untuk interaksi
langsung dengan guru (Sudarmanto et al., 2021). Model flipped classroom membalik
urutan pembelajaran tradisional dengan menyediakan materi pembelajaran
sebelum tatap muka dan memanfaatkan waktu di kelas untuk aktivitas interaktif
seperti diskusi, pemecahan masalah, dan penerapan (Yudianda et al., 2024).
Pendekatan ini memungkinkan siswa mempelajari materi secara mandiri dan
datang ke kelas dengan kesiapan untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang
lebih mendalam. Secara teoretis, flipped classroom berlandaskan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta didik secara aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi.

Berbagai penelitian empiris menunjukkan efektivitas model flipped
classroom dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Nasution et al.
(2021) menemukan bahwa pembelajaran flipped classroom secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui dorongan belajar mandiri
dan keterlibatan aktif di kelas. Maolidah et al. (2017) juga melaporkan bahwa
penerapan flipped classroom meningkatkan kemampuan analitis dan motivasi
belajar siswa. Ditasona (2017) menegaskan bahwa lingkungan flipped learning
memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam proses
berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan sintesis. Selain itu, Kultawanich
et al. (2015) menyatakan bahwa model flipped classroom efektif mendukung
pengembangan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis inkuiri dan berpusat

pada siswa. Flipped Classroom bukan hanya berfokus pada memindahkan materi ke
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luar kelas, tetapi juga merancang pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
bermakna bagi siswa. Dengan memberikan ruang untuk interaksi di luar kelas,
siswa tidak hanya belajar dari materi yang disampaikan, tetapi juga mendapatkan
pemahaman melalui kolaborasi dan diskusi (Tohet & Alfaini, 2023).

Keberhasilan flipped classroom sangat berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran digital berperan penting
dalam memfasilitasi pembelajaran mandiri dan meningkatkan kesiapan siswa
sebelum kegiatan di kelas (Simanjuntak & Listiani, 2020). Selanjutnya Pustikayasa
(2019) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik
berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru
mempermudah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga
memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Media interaktif
memungkinkan siswa mengakses materi secara fleksibel dan terlibat secara
bermakna dengan konten pembelajaran (Choiroh et al., 2018). Salah satu perangkat
digital yang mendukung pembelajaran flipped classroom adalah Microsoft Sway,
yaitu aplikasi berbasis web yang memungkinkan integrasi teks, gambar, video, dan
elemen interaktif dalam tampilan yang menarik (Sudarmoyo, 2018). Microsoft Sway
membantu guru menyusun materi pembelajaran yang terstruktur dan menarik
untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa.

Beberapa penelitian menunjukkan dampak positif penggunaan Microsoft
Sway dalam pembelajaran. Sudarmoyo (2018) menyatakan bahwa Microsoft Sway
meningkatkan motivasi dan pemahaman belajar siswa melalui penyajian materi
yang interaktif. Choiroh et al. (2018) juga menemukan bahwa media digital
interaktif meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, terutama ketika
dipadukan dengan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa integrasi Microsoft Sway dalam flipped classroom
dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif untuk mendukung
pengembangan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan model
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pembelajaran flipped classroom berbantuan Microsoft Sway. Penelitian tindakan
kelas dipilih karena memungkinkan guru untuk secara sistematis merencanakan,
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan pembelajaran guna
memperbaiki praktik pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 37 siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Denpasar,
yang terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Penelitian
dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 pada mata pelajaran PJOK, khususnya
pada materi passing sepak bola.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk meberikan solusi jika terjadi ketidak
sesuaian antara proses pembelajaran dengan tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini penting untuk perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan untuk perbaikan kualitas pendidikan
sebagai dampaknya. Prosedur penelitian mengikuti siklus standar PTK yang
meliputi refleksi awal, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Rifai, 2024).
Peningkatan kualitas pembelajaran sangat tergantung dari berbagai faktor yang
memiliki pengaruh antara satu dengan yang lainnya dalam menciptakan suatu
pembelajaran yang efektif. Refleksi awal pada proses pembelajaran yang dilakukan
menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas dari pembelajaran
diantaranya faktor model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan suatu proses pembelajaran, masih terpusatnya pembelajaran pada
guru, dan pembelajaran yang masih bersifat klasikal. Refleksi awal dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Pada Siklus I, model flipped classroom berbantuan Microsoft Sway diterapkan
dengan memberikan materi pembelajaran melalui Microsoft Sway untuk dipelajari
siswa sebelum pembelajaran di kelas, kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas,
kegiatan praktik, dan tugas pemecahan masalah. Refleksi terhadap hasil Siklus I
digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan pada Siklus II, yang difokuskan pada
pengoptimalan aktivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa.

Teknik Pengumpulan Data
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Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi, instrumen penilaian
berpikir kritis, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat
partisipasi dan aktivitas belajar siswa, sedangkan instrumen penilaian berpikir
kritis digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada akhir
setiap siklus. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata
(mean) dan simpangan baku (standar deviasi) untuk mengidentifikasi peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa antar siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas XI IPS 2 melalui penerapan model pembelajaran flipped
classroom berbantuan Microsoft Sway pada pembelajaran PJOK, khususnya pada
materi passing sepak bola. Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan
penelitian tindakan kelas, yaitu refleksi awal, Siklus I, refleksi Siklus I, Siklus II, dan
refleksi Siklus II.

Refleksi Awal (Pra-Tindakan)

Refleksi awal dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam
pembelajaran PJOK sebelum tindakan pembelajaran diterapkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran masih bersifat teacher-centered dan
lebih berfokus pada penyelesaian tugas serta pelaksanaan keterampilan. Siswa
cenderung menirukan gerakan tanpa memahami konsep dasar dari teknik passing
sepak bola. Interaksi di kelas masih terbatas, dan siswa jarang menganalisis
performa mereka atau mengemukakan pendapat selama kegiatan pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa belum
berkembang secara optimal, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang
menekankan pada pembelajaran aktif dan keterlibatan kognitif siswa.
Pelaksanaan Siklus 1

Pada Siklus I, diterapkan model pembelajaran flipped classroom berbantuan
Microsoft Sway. Siswa diberikan akses terhadap materi pembelajaran melalui
Microsoft Sway sebelum pertemuan di kelas. Selama kegiatan pembelajaran di kelas,
siswa terlibat dalam diskusi, latihan praktik passing sepak bola, serta tugas berbasis

masalah yang dirancang untuk menstimulasi berpikir kritis. Distribusi skor dan nilai
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rata-rata setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

PJOK Siklus I disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus I

No Rentang Kategori Frekuensi Persentase(%)

Skor

1 90-100 Sangat Baik 0 0%

2 80-89 Baik 11 35,48%

3 70-79 Cukup 20 64,52%

4 50-69 Kurang 0 0%

5 0-49 Sangat Kurang 0 0%
Total 31 100%

Tabel 2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator pada Siklus I

No Indikator Berpikir Kritis Rata- Standar Kategori
rata Deviasi

1 Merumuskan Masalah 74,19 0,79 Cukup

2 Mengemukakan Argumen 88,71 0,56 Baik

3 Membuat Deduksi 75,00 0,82 Cukup

4 Membuat Induksi 87,10 0,55 Baik

5 Melakukan Evaluasi 87,10 0,71 Baik

6 Mengambil Keputusan dan 85,48 0,64 Baik

Tindakan

Hasil Siklus I menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis

siswa. Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis mencapai 80,10 dengan kategori

baik, serta standar deviasi sebesar 3,98. Sebagian besar siswa sudah mampu

mengidentifikasi teknik passing yang benar dan menjawab pertanyaan yang

diberikan guru. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang

menunjukkan keterbatasan dalam menganalisis

memberikan penjelasan logis selama diskusi.

Refleksi Siklus I

kesalahan gerakan dan
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Refleksi terhadap Siklus [ menunjukkan beberapa kelemahan dalam proses
pembelajaran. Pertama, tidak semua siswa mempelajari materi Microsoft Sway
secara optimal sebelum pembelajaran di kelas, sehingga memengaruhi kedalaman
diskusi. Kedua, siswa masih merasa ragu untuk mengemukakan pendapat serta
mengevaluasi performa diri sendiri maupun teman. Ketiga, bimbingan guru dalam
diskusi dan kegiatan praktik belum sepenuhnya optimal dalam mengarahkan siswa
pada analisis dan refleksi yang lebih mendalam. Berdasarkan temuan tersebut,
direncanakan perbaikan pada Siklus II berupa pemberian instruksi pra-
pembelajaran yang lebih jelas, penyusunan pertanyaan pemandu yang lebih
terstruktur, peningkatan umpan balik guru, serta penekanan pada diskusi dan
refleksi antarsiswa.

Pelaksanaan Siklus 11

Siklus 1II dilaksanakan dengan memperbaiki strategi pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Materi Microsoft Sway disempurnakan dengan
penjelasan yang lebih jelas, demonstrasi visual, serta pertanyaan pemandu.
Kegiatan pembelajaran di kelas dirancang ulang untuk mendorong interaksi,
diskusi, dan refleksi yang lebih intensif. Guru secara aktif memfasilitasi diskusi dan
memberikan umpan balik untuk membantu siswa menganalisis serta mengevaluasi
teknik passing mereka. Distribusi skor dan nilai rata-rata setiap indikator
keterampilan berpikir kritis siswa pada Siklus II disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus II

No Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 90-100 Sangat Baik 2 6,45%
2 80-89 Baik 13 41,94%
3 70-79 Cukup 16 51,61%
4 50-69 Kurang 0 0%
5 0-49 Sangat Kurang 0 0%
Total 31 100%

Tabel 4. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator pada Siklus II
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No Indikator Berpikir Rata- Standar Kategori
Kritis rata Deviasi
1  Merumuskan Masalah 83,06 0,79 Baik
2 Mengemukakan 85,48 0,54 Baik
Argumen
3  Membuat Deduksi 81,45 0,68 Baik
4  Membuat Induksi 83,87 0,51 Baik
5  Melakukan Evaluasi 88,71 0,67 Baik
6  Mengambil 87,10 0,66 Baik
Keputusan dan
Tindakan

Hasil Siklus II menunjukkan peningkatan lebih lanjut pada keterampilan
berpikir kritis siswa. Nilai rata-rata meningkat menjadi 82,12 dengan kategori baik,
serta standar deviasi sebesar 3,91. Siswa menunjukkan kemampuan analisis yang
lebih baik, kepercayaan diri yang meningkat dalam menyampaikan pendapat, serta
pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep passing sepak bola. Partisipasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga meningkat dibandingkan dengan
Siklus L.

Refleksi Siklus I1

Refleksi pada Siklus II menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai. Siswa lebih siap sebelum pembelajaran, aktif berpartisipasi selama
kegiatan berlangsung, serta menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis
dalam menganalisis dan mengevaluasi teknik passing sepak bola. Interaksi kelas
menjadi lebih dinamis, dan siswa mampu melakukan refleksi terhadap performa
mereka secara mandiri. Karena peningkatan yang ditargetkan telah tercapai,
penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada Siklus II.

Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Antar Siklus
Perbandingan skor keterampilan berpikir kritis siswa antara Siklus I dan

Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten. Peningkatan nilai rata-
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rata serta distribusi performa siswa yang semakin merata mengindikasikan
efektivitas penerapan model flipped classroom berbantuan Microsoft Sway.

Tabel 5. Skor Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Antar Siklus

Siklus Rata-rata Kategori Standar Deviasi
Siklus [ 80,10 Baik 3,98
Siklus II 82,12 Baik 3,91

Secara keseluruhan, temuan penelitian tindakan kelas ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan Microsoft
Sway berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran PJOK. Melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi yang sistematis, proses pembelajaran secara bertahap bergeser dari
pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan mendorong partisipasi aktif, analisis, serta refleksi. Siswa menunjukkan
kesiapan belajar yang lebih baik sebelum pembelajaran, keterlibatan yang lebih
tinggi selama kegiatan, serta kemampuan yang meningkat dalam menganalisis dan
mengevaluasi teknik passing sepak bola. Proses reflektif pada setiap siklus berperan
penting dalam penyempurnaan strategi pembelajaran dan pengoptimalan hasil
belajar. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi model flipped classroom dengan
media digital interaktif merupakan pendekatan pedagogis yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam konteks pendidikan jasmani serta
memberikan implikasi praktis bagi peningkatan pembelajaran PJOK di sekolah
menengah.

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran flipped classroom berbantuan Microsoft Sway secara efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PJOK.
Peningkatan ini terlihat secara konsisten pada setiap siklus pembelajaran, baik dari
distribusi kategori pencapaian maupun nilai rata-rata indikator berpikir Kkritis.
Peralihan dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan pembelajaran yang semakin efektif
dimana bisa dilihat semakin optimalnya kerjasama kelompok, dominasi beberapa
individu atau kelompok dalam pembelajaran semakin kecil, dan siswa yang semakin

berperan aktif untuk melakukan investigasi untuk membuktikan sesuatu
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permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran agar sesuai dengan alokasi
waktu yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh manfaat
dari paparan berulang terhadap pembelajaran pra-kelas yang terstruktur serta
keterlibatan aktif di dalam kelas, yang merupakan prinsip utama dari pedagogi
flipped classroom.

Secara empiris, temuan ini sejalan dengan penelitian Nasution et al. (2021)
yang menyatakan bahwa model flipped classroom secara signifikan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran mandiri dan pemrosesan
kognitif yang lebih mendalam. Hal serupa juga dilaporkan oleh Simanjuntak dan
Listiani (2020) yang menemukan bahwa lingkungan pembelajaran flipped
mendorong kemampuan berpikir analitis dan tanggung jawab belajar siswa,
sehingga berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Peningkatan yang terjadi pada Siklus II dalam penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa pembelajaran flipped classroom memerlukan fase adaptasi
sebelum siswa menunjukkan keterlibatan kognitif yang optimal.

Dukungan lebih lanjut diberikan oleh Maolidah et al. (2017) yang
menyimpulkan bahwa penerapan flipped classroom memungkinkan waktu
pembelajaran di kelas dimanfaatkan secara lebih efektif untuk diskusi, pemecahan
masalah, dan refleksi kritis. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian ini, di
mana kegiatan PJOK di kelas difokuskan pada analisis teknik passing sepak bola,
identifikasi kesalahan, serta pengambilan keputusan untuk perbaikan. Ditasona
(2017) juga menegaskan bahwa model pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi dan pendekatan berpusat pada siswa memberikan kontribusi signifikan
terhadap kemampuan bernalar siswa, khususnya ketika peserta didik didorong
untuk merefleksikan performa mereka. Metode pembelajaran flipped classroom
adalah pembelajaran yang dapat dipelajari kapan saja dan di mana saja.
Pembelajaran saat di luar jam mata pelajaran siswa dapat membaca materi,
Sedangkan pada saat berada di kelas dipergunakan untuk diskusi, melatih
keterampilan, dan memperkuat lebih dalam pemahaman mengenai materi (Savitri
& Meilana, 2022) dan (Sholihah & Amaliyah, 2022).

Penggunaan Microsoft Sway sebagai media pembelajaran interaktif semakin

memperkuat efektivitas model flipped classroom. Choiroh et al. (2018) menyatakan
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bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
melalui penyajian materi yang visual dan terstruktur. Senada dengan itu,
Sudarmoyo (2018) menekankan bahwa Microsoft Sway mendukung pembelajaran
mandiri dan eksplorasi konten, sehingga mempersiapkan siswa untuk aktivitas
pembelajaran tingkat tinggi. Dalam penelitian ini, siswa mengakses materi
multimedia sebelum sesi praktik, sehingga mereka datang ke kelas dengan
pemahaman awal dan kesiapan untuk melakukan analisis Kritis.

Secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung teori belajar konstruktivis
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman
dan refleksi. Model flipped classroom memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pemahaman mengenai teknik passing sepak bola melalui proses
mengamati, mempraktikkan, mengevaluasi, dan berdiskusi.

Dalam konteks pendidikan PJOK di Indonesia, temuan ini memiliki relevansi
yang kuat. Pembelajaran sepak bola yang efektif tidak hanya menekankan aspek
fisik, tetapi juga pemahaman taktis dan kemampuan pengambilan keputusan.
Penguasaan keterampilan sepak bola memerlukan kesadaran kognitif terhadap
mekanika gerak dan penilaian situasional. Model flipped classroom dalam penelitian
ini memfasilitasi keterlibatan kognitif tersebut dengan memungkinkan siswa
menganalisis pola gerak dan merefleksikan performa mereka, sehingga berdampak
pada peningkatan koordinasi dan kualitas pelaksanaan teknik.

Secara keseluruhan, bukti empiris dan landasan teoretis secara bersama-
sama mendukung kesimpulan bahwa model pembelajaran flipped classroom
berbantuan Microsoft Sway efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran PJOK. Peningkatan yang konsisten antar siklus
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
layak bagi guru pendidikan jasmani untuk mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa, sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran flipped

classroom berbantuan Microsoft Sway secara efektif mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada
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materi passing sepak bola. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui dua
siklus menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada keterampilan
berpikir kritis siswa, yang tercermin dari meningkatnya nilai rata-rata serta
distribusi kategori pencapaian yang lebih baik dari Siklus I ke Siklus II. Sifat reflektif
dan berulang dari penelitian ini memungkinkan adanya penyempurnaan strategi
pembelajaran secara berkelanjutan, sehingga mendorong partisipasi siswa yang
lebih aktif, keterlibatan kognitif yang lebih mendalam, serta peningkatan hasil
belajar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengombinasian pedagogi
flipped classroom dengan media digital interaktif mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif dan layak diterapkan
oleh guru PJOK di jenjang sekolah menengah atas untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa serta kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Meskipun hasil penelitian ini positif, keterbatasan pada durasi siklus yang relatif
singkat menunjukkan perlunya penelitian tindakan kelas selanjutnya dengan waktu
pelaksanaan yang lebih lama untuk memverifikasi dampak jangka panjang model
flipped classroom berbantuan Microsoft Sway terhadap hasil belajar siswa.
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